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Abstrak

Penelitian ini berfokus pada peramalan tingkat inflasi dengan menerapkan model Generalized Space Time Autoregressive
with Variable Exogenous (GSTARX) dengan penambahan variabel eksogen yaitu Indeks Harga Konsumen (IHK). Penelitian
ini bertujuan untuk mendapatkan model peramalan yang sesuai dan mengetahui akurasi peramalan inflasi pada lima kota di
Prov. Sulawesi Selatan. Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan (applied approach) dengan menggunakan data
kuantitatif. Penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan data inflasi dan IHK, kemudian dilakukan uji kestasioneran data
terhadap ragam dan rata-rata secara multivariat menggunakan Uji ADF. Berikutnya, melakukan pemeriksaan terhadap
autokorelasi, selanjutnya mengidentifikasi model GSTARX menggunakan orde waktu, spasial, dan fungsi transfer. Setelah
melakukan estimasi parameter model GSTARX pada bagian akhir dilakukan peramalan terhadap data inflasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model GSTARX ([2,])(26,0,1) adalah model yang cocok dengan hasil peramalan inflasi lima kota di
Prov. Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa pembobot invers jarak memiliki akurasi yang lebih baik karena nilai rata-rata
RMSE bobot invers jarak yaitu 0,335202345 lebih kecil dibanding bobot seragam yaitu 0,77351749. Akan tetapi, terdapat
selisih perbedaan hasil peramalan dengan data out-sample karena kedua bobot belum mampu menjelaskan efek spasial secara
menyeluruh.

Kata Kunci: Inflasi, IHK, GSTARX

Abstract

This research focuses on forecasting the inflation rate using the Generalized Space Time Autoregressive With Exogenous
Variables (GSTARX) model with the addition of an exogenous variable, namely the Consumer Price Index (CPI). This
research aims to obtain an appropriate forecasting model and determine the accuracy of inflation forecasting in five cities
in the Province. of South Sulawesi. This type of research is applied research using quantitative data. This research began
by collecting inflation and CPI data, then a data stationarity test was carried out on the variance and average in a
multivariate manner using the ADF Test. Next, checking autocorrelation, then identifying the GSTARX model using time,
spatial and transfer function orders. After estimating the parameters of the GSTARX model, at the end, inflation data is
forecasted. The research results show that the GSTARX model is a model that is suitable for the inflation forecasting results
for five cities in the Province. of South Sulawesi shows that the inverse distance weighting has better accuracy because the
average RMSE value of the inverse distance weighting is 0.335202345, which is smaller than the uniform weighting, namely
0.77351749. However, there is a difference between the forecasting results and out-sample data because the two weights are
not able to explain spatial effects completely.
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1. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan populasi penduduk yang tinggi. Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) total penduduk Indonesia pada pertengahan Tahun 2021 sebanyak 272,68 juta jiwa, jumlah
ini naik dibandingkan pada pertengahan Tahun 2020 yakni 270,20 juta jiwa. Jumlah penduduk yang terus
meningkat tersebut, jika tidak diikuti dengan peningkatan kesejahteraan penduduk akan membawa
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sejumlah masalah ekonomi. Salah satu masalah ekonomi yang berdampak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi adalah inflasi [1], [2], dan [3]. Mengendalikan laju inflasi menjadi salah satu usaha
yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan dan menstabilkan perekonomian [4] dan [5].

Inflasi merupakan persoalan Ekonomi yang berdampak kepada banyak hal termasuk dalam hal ini
adalah peningkatan kesejahteraan masyarakat. Di Indonesia, perkembangan inflasi nasional sangat
dipengaruhi oleh dinamika perkembangan inflasi di setiap daerah, karena inflasi nasional merupakan
aggregat dari inflasi di daerah dengan menggunakan pembobotan tertentu [6], [7], dan [8]. Oleh karena
itu, setiap daerah seyogyanya harus mampu mengendalikan inflasi dengan baik karena disadari atau tidak
inflasi memiliki dua sisi yang saling berlawanan, di satu sisi inflasi yang tinggi dapat berdampak negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi dan melemahnya daya beli masyarakat, namun di lain sisi inflasi yang
rendah justru dapat mempengaruhi peningkatan iklim investasi.

Sebagai provinsi besar yang berada di kawasan Timur Indonesia, tingkat inflasi di Sulawesi Selatan
sangat perlu diperhatikan. Terdapat lima kota besar yang dapat memberikan gambaran tingkat inflasi di
Sulawesi Selatan sehubungan dengan perubahan Indeks Harga Konsumen (IHK). Lima kota besar tersebut
yaitu Kota Bulukumba, Kota Watampone, Kota Makassar, Kota Parepare, dan Kota Palopo. Menurut
Badan Pusat Statistik (BPS), inflasi di Sulawesi Selatan pada September 2022 sebesar 1,12 persen atau
IHK meningkat dari 112,00 pada Agustus 2022 menjadi 113,25 pada September 2022. Inflasi tertinggi
terjadi di Kota Polopo sebesar 1,74 persen dan terendah terjadi di Kota Watampone sebesar 0,29 persen.
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menjaga kestabilan laju inflasi adalah penyediaan data yang
akurat untuk mermalkan nilai inflasi [9].

Penelitian ini, memodelkan inflasi pada lima kota di Sulawesi Selatan yang melibatkan efek waktu
(time) dan efek lokasi (space) serta variabel eksogen dengan skala metrik yaitu IHK. Penyertaan variabel
ini karena inflasi merupakan perubahan IHK suatu wilayah pada periode waktu tertentu dibandingkan
dengan IHK wilayah tersebut pada periode sebelumnya. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
banyaknya uang yang beredar dan dibelanjakan terhadap inflasi di Indonesia dalam jangka panjang [10].
Salah satu model yang sesuai untuk peramalan yang melibatkan efek waktu, efek spasial dan variabel
eksogen adalah model Generalized Space Time Autoregressive with exogenous variable (GSTARX) [11].

2. Metode

Penelitian ini adalah penelitian terapan (applied approach) dengan menggunakan data kuantitatif.
Pendekatan yang digunakan dalam meramalkan data inflasi menggunakan model Generalized Space Time
Autoregressive With Variable Exogenous (GSTARX) vyaitu pendekatan secara kuantitatif dengan
penambahan variabel IHK sebagai variabel eksogen. Tahapan-tahapan dari penelitian ini yaitu: (1)
Menganalisis data secara deskriptif; (2) Mengidentifikasi pola data inflasi dan data IHK; (3) Melakukan
pengujian stasioneritas data terhadap ragam dan rata-rata secara multivariate; (4) Menguji autokorelasi
inflasi dan IHK menggunakan uji Cross Corelation Function; (5) Mengidentifikasi model GSTARX
dengan menggunakan orde waktu, orde spasial dan orde fungsi transfer; (6) Menentukan bobot lokasi; (7)
Melakukan pendugaan parameter model GSTARX; (8) Memilih model terbaik; (9) Melakukan peramalan
data inflasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua kategori yaitu data training dan
data testing. Data training merupakan data IHK setiap bulan untuk Tahun 2014 s/d Tahun 2020,
sedangakan data testing yang digunakan adalah data pada Tahun 2021 s/d Tahun 2022.

3.1 Analisis Deskriptif
3.2.1 Data Inflasi

Dengan menggunakan bantuan SPSS diperoleh gambaran umum terkait data inflasi untuk lima
Kota/Kab di Sulawesi Selatan sebagai berikut:
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Tabel 1. Statistik deskriptif data Inflasi lima kota/kab di Sulawesi Selatan

Statistics

Makassar | Bulukumhbha | Watampone | Pare-Pare Palopo

Il Walid 84 a4 84 a4 83
Missing 0 0 0 0 1

Mean 3433 3052 2852 2645 25964
Std. Deviation H2626 AT069 AT023 TAG6E G0359
Minimum -85 -1.05 -1.27 -1.58 -.69
Maximum 2.69 273 243 75 3.44

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa rata-rata tingkat inflasi tertinggi terjadi di Kota Makassar
yaitu sebesar 0,34%. Nilai ini lebih besar dibandingkan dengan keempat Kota/Kab lainnya karena Kota
Makassar merupakan Ibukota dari Provinsi Sulawesi Selatan sehingga tingkat inflasi dapat dipengaruhi
oleh banyak faktor. Meskipun demikian, pada umumnya rata-rata tingkat inflasi hampir sama pada
masing-masing Kota/Kab, ini mengindikasikan bahwa pihak terkait di setiap Kota/Kab mampu
mengendalikan inflasi dengan baik. Selain itu, dapat dilihat pula bahwa standar deviasi terendah adalah di
Kota Makassar yaitu sebesar 0,52 yang artinya kenaikan inflasi di Kota Makassar pada umumnya masih
cenderung stabil.

3.2.2 Data IHK

Data IHK yang menjadi variabel eksogen pada penelitian ini diringkas dalam tabel statistik deskriptif
yang disajikan sebagai berikut:

Tabel 2. Statistik deskriptif data IHK lima kota/kab di Sulawesi Selatan

Statistics

Makassar | Bulukumba | Watampone | Pare-Pare Palopo

il Valid a4 84 84 g4 84
Missing 0 0 i i i

Mean 123.3379 1282917 120.2151 119.4611 | 121.4868
Std. Deviation 11.71138 1214655 10.04557 5.00546 | 1066077
Minimum 104.02 104.54 102.84 103.57 103.32
Maximum 140.02 14475 135.06 132,60 136.62

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa rata-rata IHK hampir sama untuk lima Kota/Kab di Sulawesi
Selatan, artinya perkembangan harga barang/jasa yang dibayarkan oleh masyarakat dari waktu ke waktu
di setiap Kota/Kab tidak jauh berbeda. Rata-rata IHK terendah adalah Kota Pare-Pare yaitu sebesar 119,46
dan tertinggi adalah Kab. Bulukumba yaitu sebesar 128,29.

3.2 Korelasi Spasial
3.2.1 Korelasi Data Inflasi Antar Lokasi

Hasil korelasi Pearson pada data inflasi antar lima kota di Prov. Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa
setiap kota memiliki hubungan yang nyata karena nilai p-value lebih kecil dari taraf signifikansi 5% dan
nilai korelasi pada setiap kota mendekati satu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan inflasi antara
lima kota memiliki keterkaitan yang kuat.

4.2.2 Korelasi Data IHK Antar Lokasi

Nilai korelasi Pearson pada data IHK antar lima kota di Prov. Sulawesi Selatan bahwa setiap kota
memiliki hubungan yang nyata karena nilai p-value lebih kecil dari taraf signifikansi 5% dan nilai korelasi
pada setiap kota mendekati satu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan IHK antara lima kota
memiliki keterkaitan yang kuat.
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3.3 Uji Stasioneritas Data

Variabel endogen dalam penelitian ini dinotasikan dengan simbol Z; . yang menyatakan inflasi pada
lokasi ke-i dengan i = 1,2,3,4,5, dan waktu ke-t. Sedangkan variabel eksogen dengan skala metrik yaitu
IHK disimbolkan dengan X ;.

3.5.1 Stasioneritas Terhadap Ragam

Hasil pengujian data Inflasi dan IHK menggunakan software minitab disajikan pada Tabel 3. dan Tabel
4 berikut.

Tabel 3. Hasil analisis Box-Cox untuk data Inflasi

. Transformasi (Z;)" Kesimpulan
Meliled 4 Bentuk Transformasgi % A :
Makassar (Z,) 0,5 (Z))%® 1 Stasioner
Bulukumba (Z,) 0,5 (Z,)%° 1 Stasioner
Watampone (Z3) 0,5 (Z3)%® 1 Stasioner
Pare-Pare (Z,) 0,5 (Z,)%° 1 Stasioner
Palopo (Zs) -0,5 (Z,)7%5 1 Stasioner

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa data awal tidak stasioner terhadap ragam sehingga harus
dilakukan transformasi agar seluruh data menjadi stasioner. Selanjutnya, hasil analisis untuk data IHK
diberikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil analisis Box-Cox untuk data IHK

: Transformasi (X;)" Kesimpulan
Velilzes & Bentuk Transformasi A
Makassar (X;) 1,44 (X))l 1 Stasioner
Bulukumba (X,) -0,5 (X,)~° 1 Stasioner
Watampone (X3) -0,5 (X3)™9° 1 Stasioner
Pare-Pare (X,) -2 (Xy) 72 1 Stasioner
Palopo (Xs) -0,5 (X)~% 1 Stasioner

Sama dengan data Inflasi, hasil pengujian untuk data IHK juga harus ditransformasi terlebih dahulu
sampai datanya menjadi stasioner terhadap ragam.

3.5.2 Stasioneritas Terhadap Rata-Rata

Pengujian stasioneritas terhadap rata-rata dilakukan dengan menggunakan uji Augmented Dickey-Fuller
(ADF). Hasil uji ADF data Inflasi dan data IHK disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5. Uji ADF data inflasi

Variabel Dickey-Fuller p-value Alternative Hypothesis
Makassar (Z;) -4,7997 0,01 Stasioner
Bulukumba (Z,) -4,3953 0,01 Stasioner
Watampone (Z5) -4,5677 0,01 Stasioner
Pare-Pare (Z,) -4,845 0,01 Stasioner
Palopo (Z5) -4,7258 0,01 Stasioner

Berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat disimpulkan bahwa data setiap kota stasioner dalam rata-rata.
Sementara itu, hasil pengujian untuk data IHK, diketahui bahwa data tidak stasioner terhadap rata-rata
sehingga perlu dilakukan differencing menggunakan persamaan berikut:

Xi(®) = X;(0) = X;(t — 1) 1)

Untuk t = 2,3,...,108 dan i = 1,2,...,5. Data yang telah di-differencing selanjutnya diuji kembali
menggunakan Uji ADF dan diperoleh hasil sebagai berikut.
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Tabel 6. Uji ADF data IHK differencing 1

Variabel Dickey-Fuller p-value Alternative Hypothesis
Makassar (X;) -4,46 0,01 Stasioner
Bulukumba (X3) 4,4741 0,01 Stasioner
Watampone (X3) -4,452 0,01 Stasioner
Pare-Pare (X) -4,3498 0,01 Stasioner
Palopo (X:2) -4,3775 0,01 Stasioner

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa data IHK pada setiap kota setelah differencing tingkat pertama
telah stasioner terhadap rata-rata.

3.4 Cross Correlation Function (CCF)

Arah hubungan antar data Inflasi dan data IHK dianalisis menggunakan plot CCF. Hasil plot CCF data
menggunakan software R-studio disajikan berikut.

inflasi$Watampone & ihk$Watampone
inflasi$Bulukumba & ihk$Bulukumba

02
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Gambar 1. Plot CCF inflasi dengan IHK
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Berdasarkan hasil plot CCF di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara inflasi dan
IHK untuk Kota/Kab. Bulukumba, Makassar, Pare-Pare, dan Palopo.

3.5 Identifikasi Model GSTARX

Identifikasi Model GSTARX dapat dibagi menjadi dua tahap yaitu: (1) tahap identifikasi orde model
GSTAR dengan cara memperhatikan plot MPACF dari data yang sudah stasioner; dan (2) tahap
identifikasi variabel eksogen dengan cara mengamati plot CCF.

3.6.1 Menentukan Orde Model GSTAR

Model GSTAR mempunyai dua orde, yaitu orde waktu dan orde spasial. Orde waktu dapat ditentukan
dengan memperhatikan orde model VAR menggunakan plot MPACF. Tanda positif (+) dan negatif (-)
artinya memiliki korelasi (signifikan), sementara simbol (.) tidak memiliki korelasi (tidak signifikan). Plot
MPACEF data Inflasi menggunakan SAS disajikan pada gambar berikut.

Schematic Representation of Partial Cross Correlations
Variable/Lag ' 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Bulukumba | ..... mamie | e ol CISTRr N Bl WCPRars o [FR VRl (Fsoris IESes Bl EPPIOPrll ISR DR [Rser
Watampone | ..... .. ma | SRRl RS [RESe || BRI | R [ S | ey | | SRR e
Makassar | -..-o | ceece | ceenn [ mecen | wenne | aenan [aan N |eeavaion || memates | eatavaiara | st | araiavet
Pare Pare | ..... [ .....| ... ] ROl Gl JIE s asr] Bl preasiost [foten] ERAE) It B RN
Palopo pomen | oneTe | wneTe| Teean [ oan Hoe | mmmmms | roisres [t Foiou| mvioioy |aeimmnn | wuisienn| mminrmn

+is > 2*std error, -is < -2*std error, . is between

Gambar 2. Plot MPACF untuk data Inflasi

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa terdapat dua lag yang memiliki signifikansinya lebih
banyak dibandingkan lag lainnya, yaitu lag 2 dan lag 3. Selanjutnyam untuk menentukan lag optimal maka
digunakan nilai AIC untuk setiap kemungkinan pasangan orde VAR. Berikut disajikan nilai AIC untuk
orde VAR model GSTAR.

Tabel 7. Nilai AIC untuk lag yang signifikan

Orde VAR untuk GSTAR AIC
[2] -9,381129
[3] -9,15355

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa orde VAR [2] karena memiliki nilai AIC terkecil yaitu -
9,381129. Oleh karena itu, model yang dapat digunakan adalah GSTAR ([24]).

3.6.2 ldentifikasi Bobot Respon Impulse (b, r, s)

Berdasarkan plot CCF dengan menggunakan SAS, diperoleh orde respon impulse untuk variabel IHK
sebagai variabel eksogen memiliki orde (26,0,1).

3.6 Penentuan Bobot Lokasi
3.8.1 Bobot Seragam

Asumsi dari bobot seragam yaitu peningkatan inflasi di sebuah kota memiliki pengaruh yang sama.
Artinya, bobot lokasi seragam memberikan nilai bobot yang sama pada setiap lokasi. Dalam penelitian
ini, matriks bobot seragam yang digunakan yaitu:

0 1/4 1/4 1/4 1/4
1/4 0 1/4 1/4 1/4
wy=[1/4 1/4 0 1/4 1/4
1/4 1/4 1/4 0 1/4
1/4 1/4 1/4 1/4 ¢
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3.8.2 Bobot Invers Jarak

Asumsi dari bobot invers yaitu peningkatan inflasi dipengaruhi oleh jarak yang dimiliki dengan lokasi
lainnya. Jaraka antara dua lokasi yang jauh cenderung memiliki bobot yang lebih rendah dibandingkan
dengan jarak antara dua lokasi yang lebih dekat. Matriks bobot invers jarak yang digunakan untuk
mengestimasi parameter model GSTAR diperoleh dari jarak antara lokasi.

Tabel 7. Koordinat lima kota di Sulawesi Selatan

Kota Latitude Longitude
Bulukumba -5,43293 120,205110
Watampone -4,53877 120,324997

Makassar -5,13539 119,423790
Pare-Pare -4,01666 119,623611
Palopo -2,99449 120,195465

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dibuat bobot invers jarak dengan yang hasilnya disajikan dalam
Tabel 8 berikut:

Tabel 8. Standarisasi jarak antara kelima kota/kab di Sulawesi Selatan

Lokasi Bulukumba | Watampone Makassar Pare-Pare Palopo
Bulukumba 0 0,9021 km 0,83605 km 1,531000 km 2,438462 km
Watampone | 0,9021 km 0 1,08080 km 0,874377 km 1,549700 km

Makassar 0,83605 km | 1,08080 km 0 1,136437 km 2,275732 km
Pare-Pare 1,53100 km | 0,87437 km | 1,13643 km 0 1,171261 km
Palopo 2,43846 km | 154970 km | 2,27573 km 1,171261 km 0
Dari hasil perhitungan bobot invers jarak maka dapat dibentuk matriks bobot invers jarak sebagai berikut:
0 0,32913 0,35155 0,19394 0,12176
0,28996 0 0,24204 0,29918 0,16880
Wi =1 0,34763 0,26891 0 0,25574 0,12771
0,18500 0,32393 0,24923 0 0,24182
0,17461 0,24775 0,18709 0,36353 0

3.7 Penduga Parameter Model GSTARX

Penduga parameter model GSTARX dilakukan dengan menggunakan metode OLS terlebih dahulu
untuk mendapatkan sisaan model. Selanjutnya pendekatan model SUR dapat dilakukan dengan
memanfaatkan matriks varian kovarian sisaan. Model GSTARX vyang terbentuk yaitu GSTARX
([21])(26,0,1). Dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 5% (a = 0,05), hasil penduga parameter
model GSTARX dengan bobot seragam menggunakan SAS disajikan pada Tabel 9, sedangkan untuk bobot
invers jarak disajikan pada Tabel 10 berikut.

Tabel 9. Estimasi parameter metode SUR model GSTARX menggunakan bobot seragam

Parameter Estimasi p-value Parameter Estimasi p-value
o 0,130005 0,1699 bl 0,7744 <,0001
P2, 0,2243 0,0144 b2 0,6365 <,0001
b3, 0,2339 0,0138 b3, 0,4509 0,0003
b1 0,1442 0,1249 b4 0,8342 <.0001
b3 0,5216 <,0001 b3, 0,2050 <.0001
b0 0,18034 0,0536 b1, -0,00284 0,9820
b2, -0,00252 0,9782 P2, 0,2348 0,0710
30 0,00336 0,9714 b3, 0,2576 0,0327
30 0,2055 0,0323 b3, 0,02936 0,8458
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5 0,1714 0,0204 05 -0,0249 0,5666
1 -99,776 0,0182 B2 -181,223 0,0182
3 -133,798 0,1840 g -93645,5 <,0001
s 101,2352 0,0119

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa hanya beberapa parameter yang signifikan karena memiliki
p — value < 0,05. Sehingga hanya parameter signifikan yang digunakan, dengan Z, ;, 2, ¢, 25, 24 ;dan
Zs, secara berturut adalah nilai duga data inflasi yang stasioner di Kota Bulukumba, Watampone,
Makassar, Parepare, dan Palopo. Selanjutnya, dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 5% (a =
0,05), hasil dari penduga parameter model GSTARX dengan metode SUR menggunakan bobot invers
jarak diperoleh sebagai berikut.

Tabel 10. Estimasi parameter metode SUR model GSTARX menggunakan bobot invers jarak

Parameter Estimasi Signifikansi Parameter Estimasi Signifikansi
o1, 0,1579 0,11663 ¢11 0,6616 <,0001
%, 0,2773 0,0027 b 0,5156 <,0001
?3, 0,2369 0,0188 ¢11 0,4033 0,0005
b0 0,1468 0,1247 o 0,8149 <,0001
o 0,5219 <,0001 o5 0,2047 <,0001
D10 0,2186 0,0307 o 0,01215 0,9213
b2, -0,0106 0,9077 d2; 0,2669 0,0246
b3 0,0037 0,9702 34 0,2625 0,0206
D30 0,2234 0,0221 31 0,0164 0,9135
b3 0,1746 0,0188 3, -0,0259 0,5535
Bl -99,776 0,0182 B? -181,223 0,0182
B3 -133,798 0,1840 B -93645,5 <,0001
B3 101,2352 0,0119

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa hanya beberapa parameter yang signifikan karena memiliki p —
value < 0,05. Sehingga hanya parameter signifikan yang digunakan, dengan Z, ;, Z, ;, Z3 ¢, Z4 cdan Zs,
secara berturut adalah nilai duga data inflasi yang stasioner di Kota Bulukumba, Watampone, Makassar,
Parepare, dan Palopo.

3.8 Pengujian Diagnostik Model GSTARX
3.8.1 Uji White Noise

Ringkasan hasil pengujian asumsi white noise sisaan pada model GSTRAX dengan pembobot seragam
dan invers jarak menggunakan software SAS dapat dilihat melalui Gambar 3 berikut.

Schematic Representation of Cross Correlations of Residuals

Variable/Lag 0 1

yresid1
yresid2
yresid3
yresid4
yresid5

7

+is > 2*std error. -is < -2*std error, . is between

(a) Bobot Seragam
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Schematic Representation of Cross Correlations of Residuals
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yresidS A TR | WSERD |03 | SRR ONT | SRRIST )| SAeds QAL ol B X

+is > 2*std error, -is < -2*std error, . is between

(b) Bobot Invers Jarak
Gambar 3. Plot MACF residual

Berdasarkan gambar diatas diperoleh bahwa lag signifikan adalah lag ke-0, sehingga tidak ada korelasi
antar variabel. Berdasarkan identifikasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa residual model GSTARX
([2.1(26,0.1) hohot seragam dan bobot invers jarak memenuhi asumsi white noise.

3.9 Uji Normalitas Multivariat

Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan QQ plot. Berikut hasil pengujian normalitas
multivariat pada model GSTRAX ([2,])(26,0,1) menggunakan pembobot seragam dan invers jarak
menggunakan software R-studio dapat dilihat melalui gambar berikut.

Normal Q-Q Plot

05

G S A |

Sample Quantiles

-15 -05

Theoretical Quantiles

(a) Bobot Seragam

Normal Q-Q Plot

15
0

05

|

Sample Quantiles

-05

Theoretical Quantiles

(b) Bobot Invers Jarak
Gambar 5. Uji normalitas

Berdasarkan QQ plot pada gambar di atas diketahui bahwa titik-titik yang merupakan nilai jarak
mahalanobis menyebar di sekitar garis diagonal. Berdasarkan identifikasi tersebut dapat disimpulkan
bahwa sisaan model berdistribusi normal multivariat. Dengan demikian asumsi normal multivariat
terpenuhi, langkah selanjutnya adalah melakukan peramalan.

3.10 Diagnostik Hasil Peramalan Model GSTARX

Langkah terakhir dalam analisis deret waktu yaitu menentukan peramalan (forecasting) untuk periode
selanjutnya. Transformasi balik dilakukan setelah hasil peramalan diperoleh, karena data yang digunakan
merupakan data hasil transformasi. Selanjutnya adalah melakukan pengurangan konstanta karena data
yang digunakan sebelumnya telah ditambahkan dengan konstanta untuk dilakukan analisis Box-Cox.
Untuk mengetahui pembobot spasial yang lebih baik, dapat dilakukan dengan membandingkan nilai
RMSE data testing antara model GSTARX bobot seragam dan invers jarak sebagai berikut:
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Tabel 11. Nilai RMSE

Kota RMSE Out-sample

Bobot Seragam Bobot Invers Jarak

Bulukumba 0.287527459 0,296425432

Watampone 0.278354229 0,278870333

Makassar 0.973268271 0.326110163

Parepare 1.775213648 0,589391786

Palopo 0,553223862 0,185814011

Rata-rata RMSE 0,77351749 0,335202345

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa Kota Bulukumba dan Watampone memiliki RMSE lebih kecil
pada bobot seragam, sementara Kota Makassar, Parepare dan Palopo memiliki RMSE yang lebih kecil
pada bobot invers jarak. Berdasarkan rata-rata RMSE, dapat disimpulkan bahwa hasil peramalan inflasi
menggunakan model GSTARX ([2,])(26,0,1) dengan bobot invers jarak memiliki akurasi yang lebih
baik dibandingkan dengan bobot seragam.

4. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai

berikut:

1. Model yang sesuai untuk peramalan inflasi di lima kota/kab. di Prov. Sulawesi Selatan adalah model

GSTRAX, menggunakan bobot seragam sebagai berikut:

Z1:=0936Z,;_1 +0,936Z3, 1 +0,936Z4, 1+ 093675, 1 —99,776X1 ;1 + e1;

Zy:=0,2243Z,, 1 +0,1591Z; ;4 + 0,1591Z3, ; + 0,1591Z,, ; + 0,1591Z5,_, — 181,223X,,_, +
€2t

Z3:=02339Z3, 14+ 011272y, 4 +0,1127Z5, 1 + 0,1127Z,, 1 + 0,1127Z5, 1 +  0,0644Z5, , +
€3:0,0644Z, . 5+ 0,0644Z,, 5 + 0,0644Z,, , + esy;

24 =01127Zy ;1 + 0,1127Z5, 1 + 0,1127Z3, 1 + 0,1127Z5, 1 + 0,2055Z, ., —  9368,5X,, 1 +
€4t

Zs;=05216Z5;_4 +0,0512Z; ;1 + 0,0512Z5,_1 + 0,0512Z3,_, + 0,0512Z,,_; + 0,1714Zs,_, +
101,2352X5,_1 + 4.

Sedangkan model GSTRAX , untuk data inflasi 5 kota di Prov. Sulawesi Selatan menggunakan bobot
invers jarak sebagai berikut:

Z1:=02177Z5;_ 4 + 0,2325Z5,_1 + 0,1283Z,,_1 + 0,0805Z5,_, + 0,2186Z1,_, —  99,776X;, 1 +
€1t/

Z3:=02773Z5, 1 +0,1495Z; ;1 + 0,1247Z3, 1 + 0,1542Z,, 1 + 0,087Z5,_1 + 0,0773Z1,_, +
0,0646Z3,_5 + 0,0789Z, ., + 0,04505Z5,_, — 0,04505Z5,_, —  181,223X,,_ 4 + e/
Z3:=0,2369Z5,_; + 0,1401Z; ;_; + 0,1084Z,,_; + 0,1031Z,,_; + 0,0515Z5,_; + 0,0912Z; ,_, +
0,0706Z5;_5 + 0,0671Z,,_5 + 0,0335Z5;_, + €3¢/

Z4y =0,1507Zy ;1 + 0,2639Z5,_1 + 0,1957Z3,_1 + 0,197Z5,_1 — 0,2234Z,,_, — 9346,5X,: 1 +
€4t/

Z5;=05219Z5,_4 + 0,0357Z; ;1 + 0,0507Z5,_1 + 0,0382Z3,_1 + 0,0744Z,,_ + 0174675, , +
101,2352X5,_1 + e

Hasil peramalan menggunakan model GSTARX dengan pembobot invers jarak memiliki akurasi
yang lebih baik dibandingkan dengan pembobot seragam, akan tetapi terdapat selisih yang cukup besar
antara hasil peramalan dan data aktual (testing). Hal tersebut terjadi karena efek spasial secara
menyeluruh belum mampu dijelaskan oleh kedua bobot yang digunakan.
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